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M. RIFKI RAFSANJANI (I 111 11 285) Persepsi Peternak Terhadap Program 
Showroom Sapi Bali Di Kecamatan Tantete Riaja  Kabupaten Barru. Dibawah 
bimbingan Dr. Sitti Nurani Sirajuddin, S.Pt, M.Si selaku pembimbing utama dan 
Dr. Syahdar Baba, S.Pt, M.Si selaku pembimbing anggota 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui persepsi peternak mengenai 
program Showroom Sapi Bali di Kecamatan Tanete Riaja Kabupaten Barru. Jenis 
penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah penelitian deskriptif. Metode 
Pengumpulan data yaitu observasi dan wawancara. Populasi dalam penelitian ini 
adalah peternak yang belum menerapkan program showroom Sapi di Desa Kading 
dan Desa Libureng Kecamatan Tanete Riaja Kabupaten Barru yaitu 561 peternak, 
kemudian dilakukan penarikan sampel dengan rumus Slovin sehingga diperoleh 
sampel sebanyak 41 peternak. Analisis data yang digunakan pada penelitian ini 
adalah statistik deskriptif. Dengan menggunakan model pengelompokan, 
penyederhanaan, serta penyajian seperti tabel distribusi frekuensi dan pengukuran 
dengan menggunakan skala likert. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa persepsi peternak terhadap program 
showroom sapi bali  di Kecamatan Tanete Riaja Kabupaten Barru berdasarkan 
pada keseluruhan indikator pengukuran sebesar 1359 berada pada kategori 
Sedang. Hal tersebut dapat di artikan bahwa masyarakat sudah mengetahui 
tentang adanya Program Showroom sapi, namun belum mampu untuk 
melakukannya. 










M. RIFKI RAFSANJANI (I 111 11 285) Perception of Program Showroom 
Cattle Breeders Bali Tantete Riaja In District Barru. Under the guidance of Dr. 
Sitti Conscience Sirajuddin, S.Pt, M.Si as main supervisor and Dr. Syahdar Baba, 
S.Pt, M.Si as a mentor member 
This study aims to determine the perception of farmers about the program 
in the District Showroom Bali Cattle Tanete Riaja Barru. This type of research 
used in this study was a descriptive study. Data collection methods, observation 
and interviews. The population in this study were farmers who have not 
implemented the program showroom Ox in the Village and Village Libureng 
Kading Tanete Riaja Barru Subdistrict namely 561 farmers, then do sampling with 
Slovin formula thus obtained sample of 41 farmers. Analysis of the data used in 
this research is descriptive statistics. Using the model grouping, simplification, as 
well as the presentation of frequency distribution tables and measurements using a 
Likert scale. 
The results showed that the perception of farmers against program bali 
cattle showroom in District Tanete Riaja Barru based on the overall measurement 
indicators for 1359 are in the category of Medium. It tersebet could mean that 
people already know about their cows Showroom program, but has not been able 
to do so. 
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Konsumsi daging sapi di Indonesia terus mengalami peningkatan. Namun 
peningkatan tersebut belum diimbangi dengan penambahan produksi yang 
memadai. Laju peningkatan populasi sapi potong relatif lamban, yaitu 4,25% pada 
tahun 2007 dan pada tahun 2015 sebesar 4,95% (Direktorat Jenderal Peternakan 
20015). Kondisi tersebut menyebabkan sumbangan sapi potong terhadap produksi 
daging nasional belum memenuhi (Mersyah 2005; Santi 2008) sehingga terjadi 
kesenjangan yang makin lebar antara permintaan dan penawaran (Setiyono et. al. 
2007).  
Sulawesi Selatan menjadi salah satu dari beberapa provinsi yang 
merupakan pusat permurnian sapi Bali. Kabupaten Barru merupakan salah satu 
wilayah pemurnian sapi Bali di Indonesia yang ditetapkan melalui SK Gubernur 
Sulawesi Selatan No. 468/VIII/1976 tentang Penetapan Daerah-daerah Sumber 
Bibit Sapi Bali di Propinsi Daerah Tingkat I, Sulawesi Selatan. Diharapkan 
dengan adanya beberapa provinsi ini dapat menangani masalah-masalah dalam 
bidang peternakan, seperti menangani masalah rendahnya produktivitas dan mutu 
genetik ternak, khususnya penyediaan sapi Bali. (Dinas Peternakan Kabupaten 
Barru, 2014). 
Kabupaten Barru merupakan Kabupaten yang menjadi pusat pemurnian 
sapi Bali yang ada di Provinsi Sulawesi Selatan, artinya di Kabupaten Barru tidak 
boleh berkembang jenis sapi lain kecuali sapi Bali. Kabupaten Barru menjadi 
pusat pemurnian karena memiliki potensi lahan yang mendukung perkembangan 
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ternak sapi Bali, selain itu adanya keinginan masyarakat yang tinggi untuk 
beternak sapi potong (Dinas Peternakan Kabupaten Barru, 2014). 
Kabupaten Barru merupakan salah satu yang dijadikan sentra untuk 
pengembangan sapi potong dengan pola pengembangbiakan peternakan rakyat 
yang menyumbang populasi sebesar 54.137 ekor (6,37%) dari total populasi yang 
yang ada di Sulawesi Selatan 848.919 ekor. (Dinas Peternakan dan Kesehatan 
Hewan Sul-Sel, 2011), akan tetapi pola usaha peternakan yang di lakukan oleh 
masyarakat peternak banyak berinvestasi di sektor persapian dengan program 
teseng. Namun dalam perkembangan zaman, program ini perlu diperbaiki karena 
adanya beberapa kekurangan misalnya tidak adanya perjanjian kesepakatan 
tertulis, tidak adanya saksi, tidak adanya pernyataan tertulis tentang sanksi bagi 
yang melanggar peraturan dan yang berinvestasi sulit untuk melihat langsung 
investasinya.hal inisesuai dengan penelitian Sirajuddin et al,(2015) bahwa Teseng 
biasanya diterapkan pada peternakan dengan mekanisme pembagian pendapatan 
antara petani dan pemilik modal tetapi implementasi dan bentuk perjanjian 
mungkin bervariasi. Keanekaragaman dan pelaksanaan perjanjian bentuk (lisan-
tertulis) tidak dapat dipisahkan dari adat istiadat yang berlaku di daerah. Hasil 
usaha akan dibagi sesuai dengan perjanjian antara pemodal dan peternak peternak. 
Biasanya tidak ada ikatan/kontrak secara tertulis tentang kerjasama bisnis 
tersebut. Kerjasama antara para pemilik modal dan Pa'teseng hanya secara lisan 
dan berdasarkan kepercayaan dan biasanya adalah orang-orang yang sudah cukup 
dikenal oleh investor atau pemodal yang diperkenalkan oleh kerabat. Salah satu 
solusi yang dikembangkan oleh Dinas Peternakan Kabupaten Barru (2011) untuk 
3 
 
mengakses para investor dan para peternak sapi di Kabupaten Barru dengan 
melalui shoowroom sapi.  
Keberhasilan suatu program pemerintah sangat tergantung bagaimana 
penerimaan peternak akan program tersebut.  Untuk dapat diterimanya suatu 
program oleh peternak, maka program tersebut harus mampu menyelesaikan 
masalah peternak sehingga pada akhirnya akan dipersepsikan dengan baik yang 
pada akhirnya peternak akan berperilaku sebagaimana persepinya.  Oleh karena 
itu, membangun persepsi yang baik dari peternak akan sebuah program 
pemerintah sangat penting karena akan menentukan perilaku petani dalam 
mengadopsi teknologi (Ajzen, 1991). 
Showroom sapi merupakan program teseng yang dimodernisasikan sebagai 
program penataan sapi di Kabupaten Barru yang mempengaruhi efisiensi dan 
efektivitas dalam proses pemeliharaan ternak sapi Bali. Showroom sapi adalah 
solusi bagi masyarakat yang mempunyai modal namun tidak mempunyai waktu 
untuk mengembangkan usaha di bidang peternakan, masyarakat yang mempunyai 
keterampilan dalam mengolah bidang peternakan dan belum maksimalnya 
peternakan di masyarakat. Program Showroom sapi adalah merupakan program 
pemberdayaan masyarakat hasil dari kerjasama dengan pemerintah dan peternak. 
(Dinas Peternakan Barru, 2011) 
Pada tahun 2011 Kecamatan Tanete Riaja merupakan salah satu 
Kecamatan yang menerapkan program Showroom sapi di Kabupaten Barru. Telah 
dilakukan beberapa kegiatan di Kecamatan Tanete Riaja guna mendukung 
program Showroom sapi. Tabel 1 menunjukkan kelompok tani ternak yang sudah 
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menerapkan program Showroom sapi di beberapa Desa di Kecamatan Tanete 
Riaja ( Dinas Peternakan, 2015). 
Tabel 1. Jumlah Showroom Sapi di Kecamatan Tanete Riaja, Kab Barru. 
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Sumber : Dinas Peternakan, 2014. 
Dapat dilihat dari tabel di atas, bahwa jumlah peternak yang mengadopsi 
Showroom sapi di Kecamatan Tanete Riaja, Kabupaten Barru masih sangat 
sedikit, yaitu 103 orang atau hanya 4,8% dari jumlah keseluruhan peternak. 
Berdasarkan tabel, terlihat bahwa  jumlah peternak yang terlibat dalam 
Showroom sapi masih sangat sedikit. Untuk  membangun perilaku dibutuhkan 
adanya instruksi persepsi yang positif terhadap program Showroom sapi. Program 
Showroom sapi bertujuan untuk penggalian sumber daya alam dan sumber daya 
manusia,  menggeser tipologi pengelolaan usaha peternakan, penyerapan tenaga 
kerja, penerapan teknologi dan menejemen beternak, dan tersedianya pasar dan 
jaringan pemasaran yang lebih efektif dan efisien serta tersedianya sapi bibit dan 
sapi potong yang berkualitas. Sehingga seharusnya peternak banyak yang terlibat, 
namun pada kenyataanya masih sedikit. 
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 Persepsi peternak menjadi tolak ukur untuk mengetahui tingkat 
pemahaman dan penerimaan peternak dalam mengembangkan usaha peternakan 
Sapi Bali dengan program Showroom sapi. Seperti pada tabel 1 dapat dilihat 
bahwa minat peternak dan jumlah Showroom sapi di setiap desa masih minim, hal 
inilah yang menjadi latar belakang dilakukannya penelitian mengenai Persepsi 
Peternak Mengenai Program Showroom Sapi Bali Di Kecamatan Tanete 
Riaja Kabupaten Barru.  
Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui persepsi peternak mengenai 
program Showroom Sapi Bali di Kecamatan Tanete Riaja Kabupaten Barru. 
Kegunaan Penelitian 
Kegunaan dari penelitian ini adalah: 
1. Penelitian ini dapat memberikan informasi bagi masyarakat peternak mengenai 
sapi Bali dalam penerapan prgram showroom Sapi Bali yang ada di Kecamatan 
Tanete Riaja, Kabupaten Barru.  
2. Penelitian ini dapat dijadikan sebagai acuan bagi pemerintah untuk 
pengembangan Sapi Bali  dengan mengadopsi program Showroom. 
3. Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi peneliti selanjutnya sebagai 







Tinjauan Umum Sapi Bali 
Sapi Bali adalah keturunan langsung dari Banteng yang dijinakkan di Bali,  
beribu tahun yang lalu. Sekarang menyebar kebeberapa daerah di Indonesia yaitu  
Lombok, Flores, Selawesi Selatan, Lampung dan Sumatera Selatan. Sapi ini dapat   
menyesuaikan diri dengan peternakan yang ekstensif sebab masih mempunyai 
sifat-sifat Banteng. Ciri-cirinya adalah sebagai berikut (Wello, 2002): 
1. Warna; kuning kemerah-merahan, warna bulu mata pada jantan lebih tua dari 
pada warna bulu betina, sedang pada jantan kebiri, warnanya sama dengan 
betina. Bila sapi jantan dikebiri warna bulunya akan menjadi muda (kembali 
kemerah-merahan). Sedang jantan muda yang dikebiri warna bulunya akan 
menjadi muda yang dikebiri sebelum bulunya berubah menjadi kehitam-
hitaman, warna bulunya akan tetap.  
2. Ada yang dilahirkan dengan bulu warna hitam dan sampai dewasa tetap 
demikian, dan sapi yang demikian ini orang Bali menamakannya Injim.  
3. Tanduk pada jantan, besar dan berujung runcing dengan dasar tanduk (poll) 
keras.  
4. Terdapat alur pada punggung yang berwarna hitam, disebut garis belut, dan 
lebih jelas pada anaknya.  
5. Warna kuning kemerah-merahan pada sapi jantan akan berubah menjadi 
kehitam-hitaman bila sudah mencapai dewasa kelamin.  
Karakteristik lain yang harus dipenuhi dari ternak Sapi Bali murni, yaitu 
warna putih pada bagian belakang paha, pinggiran bibir atas, dan pada paha kaki 
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bawah mulai tarsus dan carpus sampai batas pinggir atas kuku, bulu pada ujung 
ekor hitam, bulu pada bagian dalam telinga putih, terdapat garis hitam yang jelas 
pada bagian atas punggung, bentuk tanduk pada jantan yang paling ideal disebut 
bentuk tanduk silak congklok yaitu jalannya pertumbuhan tanduk mula-mula dari 
dasar sedikit keluar lalu membengkok ke atas, kemudian pada ujungnya 
membengkok sedikit keluar. Pada yang betina bentuk tanduk yang ideal yang 
disebut manggul gangsa yaitu jalannya pertumbuhan tanduk satu garis dengan 
dahi arah ke belakang sedikit melengkung ke bawah dan pada ujungnya sedikit 
mengarah ke bawah dan ke dalam, tanduk ini berwarna hitam (Hardjosubroto, 
1994 dalam Chamdi, 2004). 
Sapi Bali telah menunjukkan pewarnaan yang seragam dengan sedikit 
kelainan-kelainan yang sering timbul, tetapi karena kelainan warna ini tidak 
disukai oleh peternak maka dengan cepat menghilang dari populasi. Akhir-akhir 
ini dilaporkan bahwa pada beberapa lokasi di NTB dan Bali ada kecenderungan 
peternak mempertahankan kelainan-kelainan yang ada seperti sapi Bali albino di 
Desa Taro yang digunakan untuk ritual keagamaan dan turisme dan sapi Bali 
bintik putih pada caudal yang banyak terdapat di NTB (Talib, 2002). 
Kerabatnya yang terdapat di negara-negara Asia Tenggara menunjukkan 
warna yang bervariasi. Bila sapi Bali jantan di Indonesia pada usia dewasa, warna 
merah tubuhnya berubah menjadi hitam karena adanya pengaruh sex-linkage gene 
dengan pigmentasi warna bulu, maka lain halnya dengan kerabatnya di Kambodja 
dan Laos yang tetap berwarna merah sampai dewasa dengan ciri-ciri warna 
lainnya yang serupa dengan sapi Bali, tetapi dengan ukuran tubuh dewasa yang 
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sedikit lebih kecil (Scherf, 1995 dalam Talib, 2002). Tetapi laporan mengenai 
produktivitasnya masih sangat terbatas (Talib, 2002). 
Sapi Bali lebih unggul dibandingkan bangsa sapi lainnya, misalnya sapi 
Bali akan memperlihatkan perbaikan performan pada lingkungan baru dan 
menunjukkan sifat-sifat yang baik bila dipindahkan dari lingkungan jelek ke 
lingkungan yang lebih baik. Selain cepat beradaptasi pada lingkungan yang baru, 
sapi Bali juga cepat berkembang biak dengan angka kelahiran 40% - 85%. 
Keunggulan lain sapi Bali adalah sangat disenangi oleh petani karena memiliki 
kemampuan kerja yang baik, reproduksinya sangat subur, tahan caplak, mampu 
berkembang biak pada lingkungan yang jelek dan dapat mencapai persentase 
karkas 56,6% apabila diberi pakan tambahan konsentrat (Martojo, 1988 dalam 
Malle, 2011). 
Pemurnian Sapi Bali di Kabupaten Barru 
Jumlah sapi Bali di Indonesia sekitar 30 persen dari populasi sapi yang ada 
(Talib, 2002). Berdasarkan hasil PSPK 2011 populasi sapi potong di Indonesia 
tercatat sebanyak 14,8 juta ekor.  
Dalam upaya pelestarian dan pengembangan populasi ternak sapi Bali 
sebagai sumberdaya genetika ternak lokal Indonesia, perlu diperhatikan faktor 
pemuliaan ternak. Program pemuliaan ternak sapi bali dapat dilakukan melalui 
seleksi persilangan, yang pelaksanaannya tergantung dari dokumentasi dan 
evaluasi pada kondisi tertentu. Penyebaran sapi bali telah meluas hampir 
keseluruh wilayah Indonesia. Konsentrasi sapi Bali terbesar di Sulawesi Selatan, 
Pulau Timor, Bali dan Lombok, namun kemurnian sapi bali tetap dipertahankan di 
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Pulau Bali, sebagai sumber bibit yang pembinaannya dilakukan oleh Proyek 
Pembibitan dan Pengembangan Sapi bali (P3-Bali) (Tanari, 2001). 
Provinsi Sulawesi Selatan melalui Dinas Peternakan dan Kesehatan 
Hewan berhasil meningkatkan populasi dari target sejuta ekor (2008-2013) 
selanjutnya target tersebut akan ditingkatkan dua juta ekor (2013-2018) dengan 
asumsi pertumbuhan populasi 8% per tahun. Beberapa arah program dan indikator 
capaian efisiensi reproduksi dan produktifitas ditetapkan pada wilayah 
pengembangan (kabupaten/kota) yang mengacu pada potensi wilayah serta Agro 
Ekologi Zona. Salah satu wilayah kabupaten yang menjadi sentra pengembangan 
Sapi Bali adalah kabupaten Barru dan ditetapkan sebagai wilayah pembibitan dan 
pemurnian Sapi Bali. 
Kabupaten Barru merupakan salah satu kabupaten di Sulawesi Selatan 
yang ditetapkan sebagai daerah pemurnian Sapi Bali. Adapun besarnya 
perkembangan populasi Sapi Bali setiap kecamatan yang ada di Kabupaten Barru, 
dapat di lihat pada Tabel 2. 
Tabel 2. Perkembangan Populasi Ternak Sapi Bali Per Kecamatan di  Kabupaten 
Barru Tahun 2011. 
 
Sumber : Anonim, 2011. 
    NO Kecamatan Jumlah Populasi sapi  
 
1 




2  Pujananting 9421 ekor 
3 Tanete rilau 6446 ekor 
4 Barru 10061 ekor 
5 Tanete riaja 5308 ekor 
6 Balusu 5000 ekor 
7 Mallusetasi 6382 ekor 
Jumlah 53201 ekor 
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Kecamatan yang memiliki populasi terbesar adalah Kecamatan Tanete 
Riaja. Salah satu faktor yang menyebabkan sehingga populasi ternak sapi Bali di 
Kecamatan Tanete Riaja menjadi besar, yakni adanya luas wilayah yang cukup 
luas di bandingkan dengan kecamatan lainnya yang ada di Kabupaten Barru, serta 
tingkat kepadatan penduduk yang memelihara ternak sapi Bali yang cukup besar. 
Dalam pembangunan usaha peternakan Sapi Bali di Kecamatan Tanete 
Riaja, umumnya masih dikelola secara tradisional dan masih dalam skala rumah 
tangga, dimana ternak dipelihara sendiri oleh keluarga tersebut dan masih banyak 
dijadikan sebagai usaha sampingan, serta menjualnya sendiri ke pedagang 
pengumpul. Tingkat kepemilikan ternak Sapi Bali di Kecamatan Tanete Riaja 
masih bervariasi yakni 1-5 ekor, ada yang memiliki ternak 6-10 ekor serta yang 
paling besar tingkat kepemilikannya Sapi Bali adalah 11-13 ekor. 
Persepsi Peternak 
 Menurut Rachman (2012), Persepsi adalah pengalaman tentang obyek, 
peristiwa atau hubungan-hubungan yang diperoleh dengan menyimpulkan 
informasi dan menafsirkan makna informasi inderawi tidak hanya melibatkan 
sensasi tetapi juga atensi, ekspektuasi, motivasi dan memori. Dalam proses 
persepsi terdapat 3 komponen utama yaitu : ( Sobur, 2009 ). 
1. Seleksi adalah proses penyaringan oleh indera terhadap rangsangan dari luar, 
intensitas dan jenisnya dapat banyak atau sedikit. 
2. Interpretasi (penafsiran), yaitu proses mengorganisasikan informasi sehingga 
mempunyai arti bagi seseorang. Interpretasi dipengaruhi oleh berbagai factor 
seperti pengalaman masa lalu, system nilai yang dianut, motivasi, 
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kepribadian, dan kecerdasan. Interpretasi juga bergantung pada kemampuan 
seseorang untuk mengadakan pengkategorian informasi yang di terimanya, 
yaitu proses mereduksi informasi yang komplek menjadi sederhana. 
3. Interpretasi dan persepsi kemudian deterjemahkan dalam bentuk tingkah laku 
sebagai reaksi yaitu bertindak sehubungan dengan apa yang telah di serap 
yang terdiri dari reaksi tersembunyi sebagai pendapat/sikap dan reaksi 
terbuka sebagai tindakan yang nyata sehubungan dengan tindakan yang 
tersembunyi (pembentukan kesan) 
Persepsi adalah proses bagaimana seseorang menyeleksi, mengatur, dan 
menginterpretasikan masukan-masukan informasi untuk menciptakan gambaran 
keseluruhan yang berarti. Persepsi dapat diartikan sebagai suatu proses 
kategorisasi dan interpretasi yang bersifat selektif. Adapun faktor yang 
mempengaruhi persepsi seseorang adalah katakteristik orang yang dipersepsi dan 
faktor situasional (Riadi, 2012). 
Persepsi atau pengamatan adalah proses dimana manusia menyadari dan 
menginterpretasikan aspek lingkungan. Untuk mencapainya dapat melalui 
inderanya yang menerima bermacam-macam ransangan yaitu getaran eter yaitu 
cahaya dan warna, getaran abstrak yaitu bau, rasa, sentuhan; tekanan mekanik 
yaitu berat-ringan: dan tekanan terminal yaitu panas dingin dan sebagainya. 
Berbagai macam getaran dan ransangan tadi merupakan proses fisik, fisiologis 
dan psikologis yang menyebabkan hal-hal itu diolah menjadi penggambaran 
tentang lingkungan tadi. Seluruh proses tersebut sebagai pengamatan atau persepsi 




Showroom Sapi (SRS) 
 Showroom sapi adalah solusi bagi masyarakat yang mempunyai modal 
namun tidak mempunyai waktu untuk mengembangkan usaha di bidang 
peternakan, masyarakat yang mempunyai keterampilan dalam mengolah bidang 
peternakan dan belum maksimalnya peternakan di masyarakat. Program 
Showroom sapi adalah merupakan program pemberdayaan masyrakat karena 
dalam pelaksanaannya merupakan (Dinas Peternakan Kabupaten Barru, 2011): 
1. Penggalian potensi swadaya masyarkat 
2. Penggalian potensi sumber daya alam (lahan dan air) 
3. Pemberdayaan petugas 
4. Investasi teknologi (kawin suntik, pemgobatan, penngolahan limbah, teknologi 
pakan ternak dan lain-lain). 
5. Penyerapan tenaga kerja 
6. Membangun hubungan silaturahmi antara pemodal dan msyarakat peternak 
7. Penataan sistem budaya 
Tujuan usaha peternakan dalam Showroom sapi  yaitu (Dinas Peternakan 
Kabupaten Barru, 2011): 
1. Penggalian potensi sumber daya alam dan sumber daya manusia dimana 
potensi sumber daya alam dapat dimanfaatkan dengan semaksimal mungkin 
melalui pemanfaan limbah pertanian dan pemanfaatan lahan kritis dalam 
penanaman hijuan pakan ternak melalui pola integrasi. Selain itu sumber daya 
manusia dapat berperan dalam peningkatan pola usaha ternak melalui kerja 
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sama antara petani peternak dan instansi yang terkait serta pola kemitraan 
usaha dengan investor atau pemodal yang mau bergerak di bidang peternakan. 
2. Menggeser tipologi pengelolaan usaha peternakan yaitu usaha peternakan sapi 
yang hanya dijadikan sebagai pekerjaan sambilan beralih dijadikannya usaha 
peternakan sapi sebagai cabang usaha. 
3. Penyerapan tenaga kerja, hal ini dalam bentuk pola usaha yang lebih maju 
tentunya akan menyerap tenaga kerja yang mampu mendatangkan pendapatan 
tersendiri bagi pekerja yang terpakai. 
4. Penerapan teknologi dan manajemen beternak sapi yang lebih maju berbasis 
sumber daya lokal dan ramah lingkungan. 
5. Tersedianya pasar dan jaringan pemasaran yang lebih efektif dan efisien. Hal 
ini dimaksudkan karena Showroom ini sendiri berperan sebagai pasar dalam 
pemasaran hasil melalui konsorsium yang langsung mengakses penjualan hasil 
ternak ke pedagang sehingga jalur pemasaran yang panjang dan lama dalam 
memasarkan hasil membutuhkan biaya yang tinggi. 
6. Tersedianya sapi bibit dan sapi potong yang berkualitas dan pemanfaatan 
limbah peternakan yang berkelanjutan. Hal ini dimaksudkan tersedianya akan 
hasil usaha peternakan berupa sapi bibit dan sapi potong setiap saat dan berupa 
hasil pengolahan limbah peternakan berupa kompos, biogas dan biourine. 
Kriteria teknis operasional shomroom sapi di Kabupaten Barru adalah 
sebagai berikut (Dinas Peternakan Kabupaten Barru, 2011): 
1. Tersedia kandang koloni kapasitas minimal 10 ekor 
2. Tersedia lahan Hijauan Makanan Ternak (HMT) minimal 1 Ha 
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3. Tersedia tempat pengolahan limbah 
4. Tersedia sarana produksi ternak (Sapronak) 
5. Pemanfaatan limbah pertanian 
6. Tersedia obat-obatan 
7. Penerapan teknologi dan manajemen peternakan 
8. Tersedianya jaringan informasi produksi dan pemasaran 
Pengelola adalah orang-orang yang terlibat dalam pengelolaan Showroom 
yang terdiri atas (Dinas Peternakan Kabupaten Barru, 2011): 
1. Peternak yaitu pengelola usaha peternakan sapi yang dilakukan perorangan 
yang memiliki ternak dan lahan yang mampu memenuhi kriteria umum dan 
teknis. 
2. Kelompok yang yaitu pengelola usaha peternakan sapi yang dilakukan oleh 
lebih dari 2 orang dan memenuhi kriteia umum dan teknis. 
3. Investor yaitu penginvestasi baik perorangan atau perusahaan yang 
menginvestasikan modal atau ternak spinya untuk dikelola oleh peternak saapi 
yang telah memenuhi kriteia umum dan teksnis baik secara perorangan ataupun 
secara kelompok dalam Showroom. 
4. Konsorsium yaitu suatu wadah yang bertugas melakukan kegiatan dalam hal 
memfasilitasi, mengkoordinasi, dan memasarkan hasil Showroom. 
Pengelolaan Showroom dibutuhkan permodalan dalam 
mengoperasionalkan usaha yang dilakukan. Sumber permodalan yang dipakai 
dalam hal ini adalah pemerintah, swadaya peternakan, swadaya kelompok dan 
investor. Jenis unit usaha pada Showroom sapi meliputi pengembangan, 
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penggemukan dan jasa titipan bibit bakalan ternak sapi potong. Aturan usaha pada 
Showroom sapi (SRS) dapat dibagi atas kewajiban dan hak investor serta 
pengelola perorangan ataupun kelompok, yaitu (Dinas Peternakan Kabupaten 
Barru, 2011): 
1. Kewajiban 
a. Pemilik Modal/Investor 
Memberikan permodalan keuangan atau ternak sebagai modal dalam usaha 
peternakan sapi dalam Showroom selama periode produksi. 
b. Individu atau Kelompok SRS 
1) Menyediakan kandang dan lokasi HMT  
2) Bertanggungjawab terhadap kegiatan sehari-hari di Showroom sapi. 
3) Memberikan formula pakan yang tepat 
4) Memberikan pengawasan dalam pemeliharaan sapi 
5) Melakukan pemeriksaan berkala terhadap kesehatan ternak 
6) Melakukan pencatatan dan evaluasi terhadap ternak yang dikelola 
7) Memberikan laporan tertutlis kepada investor setiap bulan 
8) Bertanggungjawab akan kebersihan kandang 
9) Memberikan pakan 
10) Melaporkan jika ada ternak yang sakit 
11) Bertanggung jawab terhadap keamanan dan kesehatan ternak 
12) Bertanggungjawab atas laporan pengunaan dana kepada pemilik modal 





a. Pemilik Modal/Investor 
1) Meerima laporan perkembangan ternak sapi bulanan atau tahunan dan 
recoding yang dibuat oleh pelaksana Showroom 
2) Bisa melihat setiap saat investasinya 
b. Individu atau Kelompok SRS 
1) Berwenang menetapkan waktu penjualan ternak setelah berumur 1 tahun. 
2) Kompos dan biogas menjadi kewenangan pengelolan Showroom sapi. 
3) Mendapatkan sisi hasil usaha berdasarkan kesepakatan. 
Pembinaan Showroom sapi dilakukan oleh Petuga Penyuluh Lapangan 
(PPL), Petugas Peternakan Kecamatan atau Pegawai Dinas Peternakan serta 
konsultan SRS. Tugas konsultan SRS adalah sebagai berikut (Dinas Peternakan 
Kabupaten Barru, 2011): 
1. Membantu SRS untuk mendapatkan investor 
2. Menata pengembangan HMT 
3. Membuat petunjuk teknis agar ternak berkembang lebih sehat dan produktif 
Bentuk pembinaan awal, konsultan bertanggungjawab terhadap persiapan 
SRS, antara lain: penataan HMT, pembuatan kandang, dan pemilihan ternak. 
Bentuk pembinaan lanjutan yang dilakukan kosnsultan adalah bertanggungjawab 
terhadap sistem recording, perkawinan, dan pemeliharaan kesehatan ternak. 
Konsultan melakukan Pembinaan  akhir dengan mengawasi terhadap SRS, 
sedangkan pelaksnaan teknis dikendalikna oleh SRS (Dinas Peternakan 




Waktu dan Tempat 
Penelitian persepsi peternak terhadap program Showroom sapi di 
Kecamatan Tanete Riaja Kabupaten Barru akan dilaksanakan pada Januari - Maret 
2016, hal ini dapat dilihat pada (Lampiran 1). Penelitian ini dilaksanakan di 
Kecamatan Tanete Riaja Kabupaten Barru, Sulawesi Selatan karena jumlah 
populasi peternak di daerah tersebut mewakili wilayah Showroom sapi. 
Jenis Penelitian 
 Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah penelitian 
deskriptif. Menurut Irawan (2007), metode deskriptif digunakan untuk mengkaji 
sesuatu seperti apa adanya (variabel tunggal) yaitu variabel tentang persepsi 
Showroom sapi. Informasi tersebut bisa masih dalam jumlah yang sedikit atau 
bahkan belum ada sama sekali dalam hal ini menggali dan mengumpulkan 
informasi mengenai Persepsi Peternak Mengenai Program Showroom Sapi Di 
Kecamatan Tanete Riaja Kabupaten Barru. 
Populasi dan Sampel 
Populasi dalam penelitian ini adalah peternak yang belum menerapkan 
program showroom Sapi di Desa Kading dan Desa Libureng Kecamatan Tanete 
Riaja Kabupaten Barru yaitu 561 peternak. Berhubung karena jumlah peternak 
yang cukup besar maka perlu dilakukan penarikan sampel. Untuk menentukan 
besarnya ukuran sampel maka dilakukan dengan menggunakan statistik deskriptif 







Dimana : n = jumlah sampel 
 N = Jumlah Populasi 
 e = Tingkat Kelonggaran (15%) 








n =  
561
1+561(0.15) 
n =  
561
1+12.62 
n =  
561
13.62 
n =  41.18 
Berdasarkan rumus tersebut, di dapatkan jumlah sampel 41 peternak. 
Jumlah sampel tersebut merupakan responden dari penelitian ini dan merupakan 
peternak yang belum menerapkan program showroom sapi di Desa kading dan 
Desa Libureng Kecamatan Tanete Riaja Kabupaten Barru. 
Jenis dan Sumber Data 
Jenis data yang digunakan pada penelitian ini adalah data kualitatif dan 
data kuantitatif.  
1. Data kualitatif yaitu data yang dinyatakan dalam bentuk kata, kalimat sketsa 
dan gambar, seperti perspesi peternak mengenai program Showroom sapi di 
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Kecamatan Tanete Riaja Kabupaten Barru, berupa kendala lahan kosong untuk 
hijauan, kondisi sapi Bali yang tidak murni dan sebagainya. 
2. Data kuantitatif yaitu data yang berbentuk angka atau data yang diangkakan 
berupa umur dan jumlah peternak sapi Bali yang merapkan program Showroom 
sapi di Kecamatan Tanete Riaja Kabupaten Barru. 
Sumber data yang digunakan adalah : 
1. Data primer yaitu data yang bersumber hasil observasi dan wawancara 
langsung dengan peternak sapi Bali. 
2. Data sekunder merupakan data diporeleh dari buku statistik, berbagai sumber 
kepustakaan dan instansi terkait yang berhubungan dengan penelitian ini. 
Metode Pengumpulan Data 
 Pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini adalah : 
1. Observasi yaitu data yang dilakukan melalui pengamatan langsung terhadap 
lokasi penelitian dan aktivitas keseharian peternak. 
2. Wawancara yaitu pengumpulan data yang dilakukan melalui tanya jawab 
langsung dengan peternak dengan menggunakan alat bantu berupa daftar 










Tabel 3. Variabel Penelitian 
Variabel Sub Variabel Indikator 
Persepsi terhadap SRS Kandang - Minimnya lahan yang 
tersedia  
- Biaya 
- Lokasi  
Hijauan Makanan Ternak 
(HMT) 
- Lokasi lahan yang 
relatif jauh 
- Pakan :  
    a. Lokasi HMT 
        b.Pengolahan HMT 
Pengolahan limbah 
pertanian        pakan 
Minimnya pengetahuan 
masyarakat peternak 
dalam mengolah limbah 
menjadi pakan  







- Kurangnya sosialisai 
pengolahan limbah 
ternak 
- Biaya  
Inseminasi buatan (IB)  - Minimnya 
pengetahuan 
masyarakat peternak 
dalam melakukan IB  
- Tingkat keberhasilan 
IB 
- Biaya 




- Kurangnya sosialisasi 
kepada masyarakat 
tentang cara pegobatan 
yang baik dan benar 
- Biaya pengobatan 
Aturan - Masyarakat peternak 





- Masyarakat pada 
umumnya cenderung 
belum paham tentang 
aturan yang berada 
pada Showroom sapi 
- Masyarakat cenerung 






 Analisis data yang digunakan pada penelitian ini adalah statistik deskriptif. 
Dengan menggunakan model pengelompokan, penyederhanaan, serta penyajian 
seperti tabel distribusi frekuensi dan pengukuran dengan menggunakan skala 
likert. 
 Menurut Ridwan (2007) skala likert digunakan untuk mengukur sikap, 
pendapat, dan persepsi seseorang atau kelompok tentang kejadian atau gejala 
sosial. Dengan menggunakan skala likert, maka variabel yang akan diukur 
dijabarkan menjadi indikator-indikator yang dapat diukur, dapat berupa menjadi 
pernyataan atau pertanyaan yang selanjutnya dikategorikan ke dalam skor. 
 Pada penelitian ini bobot penilaian terhadap variabel persepsi showroom 
Sapi Bali di Kecamatan Tanete Riaja Kabupaten Barru menggunakan 3 tingkat 
(likert) yaitu : 
1. Setuju = 3 
2. Ragu-ragu = 2 
3. Tidak  setuju =1 
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Setelah penilaian melalui skala likert, kemudian dilakukan penetuan 
skoring pada kriteria objektif dengan rumus sebagai berikut : 
Nilai tertinggi = skor tertinggi × jumlah responden 
  = 3 × 41 
  = 123 
 Nilai terendah = skor terendah × jumlah responden 
  = 1 × 41 
  = 41 
Untuk mengetahui interval klas, maka digunakan rumus sebagai berikut : 








    = 27. 3 
Berdasarkan perhitungan kelas diatas, diperoleh rentang skala sebesar 
27.3. Hal ini karena nilai rata-rata terkecil yang diperoleh dari jawaban responden 
dikalikan dengan jumlah konsumen adalah 41. Dengan demikian, rentang skala 
untuk setiap kelas dapat dilihat pada perhitungan. sebagai berikut : 
Nilai tertinggi = Skor tertinggi x jumlah responden x jumlah pertanyaan 
   (3)      (41)   (3) 
  = 369 
Nilai terendah = Skor terendah x jumlah responden x jumlah pertanyaan 
   (1)      (41)   (3) 
  = 123 
Skor tertinggi – Skor terendah       369 – 123  
Rentang =      =    = 82 





Dari nilai tersebut dapat dibuat kategori sebagai berikut : 
 
Tidak setuju = 123 – 205 
Ragu - Ragu  = 205,1 – 287,1 
Setuju  = 287,2 – 369 
Untuk melihat persepsi peternak terhadap program showroom sapi secara 
keseluruhan maka dapat dihitung sebagai berikut : 
Nilai tertinggi = Skor tertinggi x Jumlah responden x jumlah pertanyaan 
   (3)  (41)       (3+3+3+3+3) 
  = 2214 
Nilai terendah = Skor terendah x Jumlah responden x jumlah pertanyaan 
(1)   (41)      (3+3+3+3+3) 
=  738 
   Skor tertinggi – Skor terendah      2214 – 738  
Rentang =      =    =492 
    Jumlah Skor    3 
 
Dari nilai tersebut dapat dibuat kategori sebagai berikut : 
Rendah = 738 – 1.230 
Sedang = 1.230,1– 1.722,1 
Tinggi  = 1.722,2 – 2214  
Konsep Operasional 
1. Persepsi 
Persepsi yaitu penangkapan indera terhadap realitas yang diamati, kemudian 
disusun sebuah pengertian (programsi), akhirnya dilakukan prediksi atau 
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peramalan tentang kemungkinan-kemungkinan yang akan terjadi dimasa 




Investor yaitu penginvestasi baik perorangan atau perusahaan yang 
menginvestasikan modal atau ternak spinya untuk dikelola oleh peternak 
saapi yang telah memenuhi kriteia umum dan teksnis baik secara perorangan 
ataupun secara kelompok dalam Showroom. 
3. Konsorsium 
Konsorsium yaitu suatu wadah yang bertugas melakukan kegiatan dalam hal 
memfasilitasi, mengkoordinasi, dan memasarkan hasil Showroom. 
4. Deskriptif  
Menurut Irawan (2007), metode deskriptif digunakan untuk mengkaji sesuatu 
seperti apa adanya (variabel tunggal) yaitu variabel tentang persepsi 
Showroom sapi. 
5. Peternakan 
Peternakan adalah kegiatan mengembangbiakkan dan membudidayakan 
hewan ternak untuk mendapatkan manfaat dan hasil dari kegiatan 
tersebut.Pengertian peternakan tidak terbatas pada pemeliharaaan saja, 
memelihara dan peternakan perbedaannya terletak pada tujuan yang 
ditetapkan. Tujuan peternakan adalah mencari keuntungan dengan penerapan 
prinsip-prinsip manajemen pada faktor-faktor produksi yang telah 
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dikombinasikan secara optimal. Kegiatan di bidang peternakan dapat dibagi 
atas dua golongan, yaitu peternakan hewan besar seperti sapi, kerbau dan 
kuda, sedang kelompok kedua yaitu peternakan hewan kecil seperti ayam, 
kelinci dll. 
6. Showroom Sapi 
Showroom sapi merupakan program teseng yang dimodernisasikan sebagai 
program penataan sapi di Kabupaten Barru yang mempengaruhi efisiensi dan 
efektivitas dalam proses pemeliharaan ternak sapi Bali. Showroom sapi 
adalah solusi bagi masyarakat yang mempunyai modal namun tidak 
mempunyai waktu untuk mengembangkan usaha di bidang peternakan, 
masyarakat yang mempunyai keterampilan dalam mengolah bidang 
peternakan dan belum maksimalnya peternakan di masyarakat. Program 
Showroom sapi adalah merupakan program pemberdayaan masyarakat hasil 












KEADAAN UMUM LOKASI PENELITIAN 
Letak Geografis dan Batas Wilayah  
Secara geografis Kecamatan Tanete Riaja terletak diantara koordinat 04o 
29’47 Lintang Selatan dan 119o 42’12.9 Bujur Timur.  
Batas-batas Kecamatan Tanete Riaja :  
1. Sebelah Utara berbatasan  dengan  Kecamatan Barru 
2. Sebelah Timur berbatasan dengan Kabupaten Bone  
3. Sebelah Selatan berbatasan dengan Kecamatan Pujananting 
4. Sebelah Barat berbatasan dengan Kecamatan Tanete Rilau 
 Penggunaan Lahan  
Kecamatan Tanete Riaja merupakan salah satu wilayah kecamatan di 
Kabupaten Barru, dengan luas wilayah tercatat 174,29 km2, yang meliputi 1 
kelurahan dan 6 desa dengan ibukota kecamatan terletak di Kelurahan Lompo 
Riaja. Luas daerah menurut desa/kelurahan di Kecamatan Tanete Riaja dapat 
dilihat pada Tabel 4. 
Tabel 4. Luas Daerah Menurut Desa/Kelurahan di KecamatanTanete Riaja Tahun 
2016. 
 





























Jumlah                                                                  174,37              100 




Tabel 4 menunjukkan bahwa Desa Harapan  merupakan wilayah terluas 
 ( 30,4%) dari luas Kecamatan Tanete Riaja. Sedangkan, Desa Lompo Tengah 
merupakan wilayah tersempit dari segi luas areal (7,5%) dari luas Kecamatan 
Tanete Riaja.  
Penggunaan tanah sebagai lahan pengembalaan/padang rumput di 
Kecamatan Tanete Riaja seluas 86,6 Ha. Hal ini menunjukkan bahwa subsektor 
peternakan khususnya ternak besar (sapi) dan ternak kecil (kambing) merupakan 
salah satu prioritas mata pencaharian penduduk Kecamatan Tanete Riaja, 
sehingga prospek pengembangan usaha ke arah yang lebih produktif dapat 
dilakukan.  
 Iklim  
Kecamatan Tanete Riaja tergolong beriklim tropis yang termasuk type B 
dengan suhu 29oC – 31oC. Daerah ini mengalami 2 (dua) musim yaitu musim 
hujan dan musim kemarau. Musim hujan setiap tahunnya berlangsung agak 43 
pendek yaitu rata-rata 3 (tiga) bulan pada tiap periode yaitu bulan April sampai 
Juni, dan bulan Agustus sampai Oktober, curah hujan rata-rata 2631 mm dengan 
112 hari hujan. Faktor iklim ini mendukung pengembangan usaha peternakan 
khususnya sapi Bali, karena waktu perubahan antar musim tidak terlalu berbeda 
jauh, sehingga memungkinkan tumbuhnya pepohonan dan hijauan sebagai pakan 
ternak sepanjang tahun serta suhu udara di siang dan malam hari masih 
memungkinkan ternak untuk melakukan berbagai aktifitas yang mendukung 




Penduduk merupakan orang yang bertempat tinggal pada suatu daerah 
tertentu dan merupakan salah satu potensi pembangunan. Keberhasilan 
pembangunan suatu daerah dipengaruhi oleh kemampuan dan usaha penduduk 
dalam membangun wilayahnya.  
Berdasarkan data statistik Kecamatan Tanete Riaja tahun 2015 jumlah 
penduduk 22.595 jiwa, tersebar di 7 desa/kelurahan yang terdiri atas 10.742 laki-
laki dan 11.846 perempuan. Jumlah penduduk Kecamatan Tanete Riaja dirinci 
menurut desa/kelurahan dapat dilihat pada Tabel 6. 
Tabel 5. Jumlah Penduduk kecamatan Tanete Riaja tahun 2016 Dirinci Menurut 
Desa / Kelurahan Tahun 2016. 
 
No Desa/Kelurahan Jumlah(jiwa) Persentase(%) 
1 Harapan 3230 14,3 
2 Mattirowalie 3211 14,2 
3 Lompo Riaja 4457 19,7 
4 Kading 3302 14,6 
5 Libureng 3100 13,7 
6 Lompo Tengah 2869 12,7 
7 Lempang 2426 10,7 
Jumlah 22.595 100 
Sumber: Kabupaten Barru dalam Angka Tahun 2016. 
 
Berdasarkan Tabel 5 terlihat bahwa jumlah penduduk terbanyak Kelurahan 
Lompo Riaja (19,7%) dan paling sedikit di Desa Lempang (10,7%).  
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Sarana dan Prasarana Pertanian  
Sarana dan prasarana pertanian yang ada di Kecamatan Tanete Riaja untuk 
menunjang kelancaran usaha tani dapat dirinci sebagai berikut:  
i. Sarana transportasi, berupa jalan dan jembatan sudah dijangkau kendaraan roda 
tempat, dengan kategori baik.  
ii. Sarana komunikasi sudah cukup tersedia  
3. Alat pertanian  
a. Alat pengolah tanah : 91 unit  
b. Taxi Pompa air : 4 unit  
c. Pompa sentrifugal : 27 unit  
d. Pompa Axial (dorong) : 20 unit  
4. Kincir air di tambak : 25 unit  
5. Sprayer : 805 unit  
6. Penggolongan padi : 29 unit  
7. Alat pengering ikan : 25 unit  














KEADAAN UMUM RESPONDEN 
 Umur  
Umur merupakan salah satu indikator yang menunjukkan kemampuan 
fisik seseorang. Orang yang memiliki umur yang lebih tua fisiknya lebih lemah 
dibandingkan dengan orang yang berumur lebih muda. Umur seorang peternak 
dapat berpengaruh pada produktifitas kerja mereka dalam kegiatan usaha 
peternakan. Umur juga erat kaitannya dengan pola fikir peternak dalam 
menentukan sistem manajemen yang akan di terapkan dalam kegiatan usaha 
peternakan. 
Tabel 6. Klasifikasi Responden Berdasarkan Umur di Kecamatan Tanete Riaja. 
No Umur (Tahun) Jumlah(Orang) Persentase(%) 
1 0-14 0 0 
2 15-64 36 87,80 
3 ≥65 5 12,20 
Jumlah 41 100,00 
Sumber: Data Primer yang telah diolah, 2016. 
Klasifikasi responden berdasarkan tingkat umur menunjukkan bahwa 
87,80% responden tergolong usia produkrif di Kecamatan Tanete Riaja 
Kabupaten Barru yang memiliki kisaran usia antara 15-64 tahun. Kondisi tersebut 
memberikan gambaran bahwa tergolong produktif dalam arti memiliki 
keamampuan fisik yang baik sehingga dapat maksimal dalam mengembangkan 
usaha peternakannya. Sesuai dengan pendapat Swastha (1997) dalam Saediman 
(2011) bahwa tingkat produktifitas kerja seseorang akan mengalami peningkatan 
sesuai dengan pertambahan umur, kemudian akan menurun kembali menjelang 
usia tua. Wahid, S. (2012) menambahkan bahwa umur penduduk dikelompokkan 
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menjadi 3 yaitu (1) umur 0-14 tahun dinamakan usia muda/usia belum produktif, 
(2) umur 15-64 tahun dinamakan usia dewasa/usia kerja/usia produktif, dan (3) 
umur 65 tahun keatas dinamakan usia tua/usia tak produktif/usia jompo.  
Jenis Kelamin  
Jenis kelamin seseorang merupakan kondisi alamiah dan kodrat dari 
pencipta. Perbedaan jenis kelamin dengan ciri masing-masing menjadi gambaran 
tingkat kesulitan dari pekerjaan yang digeluti oleh seseorang. Adanya perbedaan 
kekuatan fisik yang dimiliki antara laki-laki dan perempuan biasanya memberikan 
dampak perbedaan pada hasil kerja mereka. Klasifikasi responden berdasarkan 
jenis kelamin di  yang terdapat di Kecamatan Tanete Riaja Kabupaten Barru dapat 
dilihat pada tabel 7. 
Tabel 7. Klasifikasi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin di Kecamatan Tanete  
Riaja Kabupaten Barru. 
 
No Jenis kelamin Jumlah (Orang) Persentase(%) 
1 Laki-laki 37 90,24 
2 Perempuan 4   9,76 
Jumlah 41 100,00 
Sumber: Data Primer yang telah diolah, 2016. 
 
Pada Tabel 9, terlihat jumlah responden persepsi peternak terhadap 
program showroom sapi di Kecamatan Tanete Riaja berdasarkan jenis kelamin, 
laki-laki berjumlah 90,24% dan perempuan berjumlah 9,76%. Hal ini dikarenakan 
dalam usaha peternakan sapi Bali membutuhkan tenaga yang lebih besar dan 
umumnya kaum laki-laki lebih kuat bekerja daripada perempuan, namun tidak 
menutup kemungkinan bagi kaum perempuan untuk mampu melakukannya. Hal 
tersebut sesuai dengan pendapat Swastha dan Sukotjo (1997) bahwa hampir 
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semua laki-laki yang telah mencapai usia kerja terlibat dalam kegiatan ekonomi 
karena laki-laki merupakan pencari nafkah utama dalam keluarga. 
Pendidikan  
Dalam usaha peternakan faktor pendidikan diharapkan dapat membantu 
masyarakat dalam upaya peningkatan produksi dan produktifitas ternak yang 
dipelihara. Tingkat pendidikan yang memadai akan berdampak pada peningkatan 
kinerja dan kemampuan manajemen usaha peternakan yang dijalankan. Klasifikasi 
responden berdasarkan tingkat pendidikan di Kecamatan Tanete Riaja Kabupaten 
Barru dapat dilihat pada Tabel 8. 
Tabel 8. Klasifikasi Respoden Berdasarkan Tingkat Pendidikan di Kecamatan 
Tanete Riaja Kabupaten Barru. 
 
No Tingkat Pendidikan Jumlah (Orang) Persentase(%) 
1 TS/TK   0 0 
2 SD 16 39,02 
3 SMP/Sederajat 13 31,71 
4 SMA/Sederajat   9 21,95 
5 Strata 1   3 7,32 
        Jumlah 41 100,00 
Sumber: Data Primer Yang Telah Diolah, 2016. 
 
Tabel 8 klasifikasi responden berdasarkan tingkat pendidikan maka 
diperoleh hasil bahwa tingkat pendidikan strata 1 responden di Kecamatan Tanete 
Riaja Kabupaten  Barru masih dalam kategori rendah dapat terlihat pada tabel 8 
yaitu persentasenya 7,32 Sedangkan, tingkat pendidikan Tinggi yaitu SMA dan 
Strata 1 berada pada rentan yang jauh yaitu 14,62 . Hal ini memungkinkan para 
peternak untuk dapat lebih mengembangkan dirinya serta menata pola fikirnya 
untuk menyerap sebuah teknologi. Hal ini akan berpengaruh terhadap pola fikir 
dalam melakukan pengambilan keputusan pembiayaan terhadap usahanya. 
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Kondisi ini memberikan gambaran bahwa salah satu yang menjadi acuan 
seseorang dalam pengambilan keputusan adalah tingkat pendidikan dimana 
semakin tinggi tingkat pendidikan seseorang maka akan berani dalam menentukan 
keputusan. Hal ini sesuai dengan pendapat Reksowardoyo (1983) bahwa dengan 
pendidikan akan menambah pengetahuan, mengembangkan sikap dan 


















 HASIL DAN PEMBAHASAN    
Persepsi peternak terhadap  program Showroom sapi dapat diinilai dari 7 
(tujuh) sub variabel meliputi Kandang, Hijauan Makanan Ternak (HMT), 
Pengolahan Limbah Pertanian, Kompos/ Pupuk cair/bio gas, Inseminasi Buatan 
(IB), Pengobatan dan Aturan. 
A. Kandang (Kandang  merupakan  syarat utama untuk terbentuknya 
Showroom sapi) 
 
Kandang merupakan salah satu kebutuhan penting dalam usaha 
peternakan. Kandang adalah struktur atau bangunan di mana hewan ternak 
dipelihara. Fungsi utama kandang adalah untuk menjaga supaya ternak tidak 
berkeliaran dan memudahkan pemantauan serta perawatan ternak. 
 Terdapat banyak sekali jenis kandang, baik berdasarkan tipe maupun 
bahan yang digunakan untuk membuat kandang tersebut, sedangkan 
penggunaannya disesuaikan dengan kebutuhan. secara tidak langsung kandang 
juga mempengaruhi kualitas dan kuantitas hasil peternakan. Kandang yang 
fungsional akan menambah pendapatan bagi para pemiliknya. Berdasarkan hasil 
penelitian yang diperoleh tentang penilaian Kandang sebagai syarat terbentuknya 







Tabel 9. Persepsi Peternak terhadap Program Showroom sapi Dari Segi 








1. Lahan tersedia untuk membuat 
kandang 
    
 a. Setuju 6 3 18 14,6 
 b. Ragu 0 2 0 0 
 c. Tidak Setuju 35 1 35 85,3 
 Jumlah 41  53 100 
2. Biaya murah untuk membuat kandang     
 a. Setuju 11 3 33 26,8 
 b. Ragu 13 2 26 31,7 
 c. Tidak Setuju 17 1 17 41,4 
 Jumlah 41     76 100 
3. Pemeliharaan intensif  lebih mudah 
dibanding ekstensif 
    
 a. Setuju 10 3 30 24,4 
 b. Ragu 0 2 0 0 
 c. Tidak Setuju 31 1 31 75,6 
 Jumlah 41  61 100 
 Total Bobot   190  
Sumber: Data primer yang telah diolah, 2016. 
Berdasarkan Tabel 9. terlihat bahwa peternak menganggap lahan sangat 
terbatas untuk digunakan sebagai tempat kandang. Terdapat  85,3 %  yang tidak  
setuju bahwa lahan tersedia untuk membangun kandang. Prioritas peternak di 
Barru dalam  memanfaatkan lahan lebih cenderung untuk tujuan lainnya, misalnya 
untuk lahan pertanian yaitu sawah dan lahan kering. Peternakan sapi masih 
dianggap usaha sampingan, sehingga tidak mendapat prioritas alokasi lahan. Hal 
ini sesuai dengan pendapat Risal dan Baba (2014), yang menyatakan bahwa usaha 
ternak sapi potong merupakan usaha sampingan oleh petani sehingga sumberdaya 
yang diberikan adalah sisa dari usaha utama yaitu usaha tani padi. 
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Tabel 9.  menunjukkan bahwa sebanyak 41,4 %  yang  tidak  setuju bahwa 
pembuatan kandang membutuhkan biaya yang murah. Hal tersebut yang 
menyebabkan peternak sebesar 75,6 %  merasa lebih mudah untuk melakukan  
pemeliharaan secara pengembalaan dibanding dengan pemeliharaan secara 
intensif ( Showroom sapi). Berdasarkan persentase ini, dapat dikatakan bahwa 
pemeliharaan sapi dilokasi penelitian masi merupakan pemeliharaan secara 
tradisional. Kendala-kendala yang dihadapi peternak dalam memulai usaha salah 
satunya adalah biaya pembuatan kandang yang besar (Anonim, 2015). Hal ini 
sesuai dengan pendapat Risal dan Baba (2014), yang menyatakan bahwa usaha 
ternaksapi potong selama ini dikelola secara tradisional. 
Berdasarkan Tabel 9. terlihat bahwa jumlah total bobot ketersediaan 
Kandang dan Lahan sebanyak 190. Jawaban setuju pada ketersediaan kandang dan 
lahan  yang menjadi kendala dalam penerapan program Showroom sapi yang ada 
di Kecamatan Tanete Riaja Kabupaten Barru. Hal ini sesuai dengan persepsi 
masyarakat yang ada di daerah tersebut bahwa untuk mendirikan sebuah 
showroom diperlukan lahan kosong untuk pembuatan kandang. Selain itu syarat 
utama untuk mendirikan sebuah kandang yang kondusif yaitu diperlukan lahan 
kosong yang mudah dijangkau oleh peternaknya.  Sesuai dengan pendapat Pusat 
Penelitian dan Pengembangan Peternakan (2007) bahwa beberapa pertimbangan 
dalam pemilihan lokasi kandang diantaranya tersedianya sumber air,  dekat 
dengan sumber pakan, transportasi mudah (terutama untuk pengadaan pakan dan 




Kandang dianggap sangat penting untuk diperhatikan karena  merupakan 
salah satu penentu tinggi atau rendahnya produktifitas ternak. Hal ini sesuai 
dengan pendapat Bamualim, dkk. (2008) yang menyatakan  bahwa kandang 
merupakan salah satu faktor yang ikut menentukan produktivitas ternak.  
Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar 1. 
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Gambar 1. Persepsi peternak terhadap program showroom Sapi Bali dari segi 
perkandangan di kecamatan Tanete Riaja kabupaten Barru. 
Keterangan: 
R = Rendah 
S = Sedang 
T = Tinggi 
 
Jika melihat besarnya bobot yang diperoleh berdasarkan persepsi peternak 
terhadap program showroom sapi dari segi ketersediaan kandang dan lahan relatif 
berjumlah 190 yang berada pada interval (123-205) maka dapat dikategorikan 
Rendah.  Hal tersebut dikarenakan pada umunya masyarakat peternak 
menggunakan lahan sebagai lahan pertanian. 
B. Hijauan Makanan Ternak (HMT) dan Pengolahan Limbah Pertanian 
Daya dukung Hijauan Makanan Ternak (HMT) merupakan salah satu 
syarat utama  dalam budidaya sapi potong, tidak terkecuali dalam program 
showroom sapi di Kecamatan Tanete Riaja Kabupaten Barru. Ketersediaan 
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hijauan makanan ternak adalah faktor penentu keberhasilan dalam budidaya sapi 
potong. Hal tersebut disebabkan karena pakan utama ternak sapi potong adalah 
berupa hijauan. Faktor pakan akan sangat mempengaruhi produksi yang 
dihasilkan oleh ternak sapi. Oleh karena itu, faktor pakan harus diperhatikan dari 
segi kualitas maupun kuantitasnya. Sesuai dengan pendapat Prihandini dkk. 
(2005)  yang menyatakan bahwa pertumbuhan sapi akan terhambat apabila pakan 
tidak diperhatikan baik dari jumlah maupun kualitasnya. Selain itu dalam 
manajemen budidaya ternak, pakan merupakan kebutuhan tertinggi yaitu 60-70 % 
dari seluruh biaya produksi (Direktorat Perluasan Areal, 2009). 
Pakan utama ternak sapi potong yang ada di Kecamatan Tanete Riaja 
Kabupaten Barru masih berupa hijauan. Oleh karena itu, tingkat ketersediaan 
hijauan makanan ternak otomatis menjadi faktor penentu keberhasilan budidaya 
ternak sapi potong. Semakin melimpah hijauan makanan ternak dengan kualitas 
yang baik maka akan semakin tinggi peluang keberhasilan suatu budidaya 
peternakan sapi potong.  
Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh tentang penilaian Hijauan 
Makanan Ternak (HMT) sebagai syarat terbentuknya showroom sapi di 























1. Lahan untuk hijauan tersedia     
 d. Setuju 10 3 30 24,3 
 e. Ragu 1 2 2 2,4 
 f. Tidak Setuju 30 1 30 73,2 
 Jumlah 41  62 100 
2. Jarak lokasi hijauan makanan ternak 
yang tersedia relatif dekat 
    
 d. Setuju 2 3 5 4,9 
 e. Ragu 9 2 18 22 
 f. Tidak Setuju 30 1 30 73,2 
 Jumlah 41  53 100 
3. Masyarakat mengetahui pengolahan 
limbah pertanian 
    
 d. Setuju 31 3 93 75.6 
 e. Ragu 4 2 8 9,7 
 f. Tidak Setuju 6 1 6 14,6 
 Jumlah 41  107 100 
 Total Bobot   222  
Sumber: Data Primer yang telah diolah, 2016. 
 
Tabel 10. menunjukkan bahwa masyarakat belum memprioritaskan 
penggunaan lahan untuk pengembangan hijauan. Hal tersebut ditunjukkan oleh 
persentase peternak yang tidak setuju bahwa tersedianya lahan kosong untuk 
pengembangan hijauan makanan ternak sebanyak 73,2%. Selain itu, walaupun 
tersedia lahan yang diperuntukkan untuk hijauan  makanan ternak jarak dari lokasi 
perkandangan diangga cukup jauh. Oleh karena itu, persentasi peternak sebanyak 
73,2% menganggap bahwa lokasi lahan pengembangan hijauan makanan ternak  
yang cukup jauh adalah salah satu kendala dalam membangun sebuah showroom 
sapi. Selain itu, ketersediaan hijauan makanan ternak pada musim kemarau sangat 
rendah (Anonim, 2013). Penggunaan lahan di lokasi penelitian yang mudah 
dijangkau diperuntukkan terutama untuk areal pertanian. Hal ini disebabkan 
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karena pada umumnya, pemeliharaan ternak sapi di Indonesia masih berskala 
kecil. Hal ini sesuai dengan pendapat Risal dan Baba (2014), yang menyatakan 
bahwa peternakan rakyat  di Indonesia berskala kecil dan sebagian besar 
tradisional dan semi intensif.  Sedangkan mengenai pemanfaatan limbah pertanian 
menjadi pakan ternak sudah tidak dianggap sebagai salah satu kendala pada 
pengembangan showroom sapi bali di lokasi penelitian. Hal tersebut disebabkan 
karena sebanyak 75,6 %  peternak yang  setuju bahwa masyarakat tahu tentang 
pengolahan hijauan limbah pertanian . 
Berdasarkan Tabel 10. Terlihat bahwa jumlah total bobot ketersediaan 
Hijaun Makanan Ternak sebanyak 222.  Jika melihat total bobot maka masyarakat 
masih di kategorikan Sedang bahwa ketersediaan hijauan makanan ternak 
merupakan salah satu kendala. Hal tersebut terutama disebabkan karena tingginya 
jumlah masyarakat yang tidak setuju bahwa kurangnya pengetahuan masyarakat 
tentang pengolahan  hijauan limbah pertanian merupakan salah satu kendala 
dalam membangun  sebuah  showroom sapi. Masyarakat yang setuju bahwa Tidak 
tersedianya lahan kosong untuk pengembangan hijauan makanan ternak serta 
jarak lokasi hijauan makanan ternak yang tersedia relatif jauh diperoleh jumlah 
yang paling tinggi. Sehingga dapat dikatakan bahwa  persepsi masyarakat yang 
ada di daerah tersebut yaitu untuk mendirikan sebuah showroom diperlukan lahan 
kosong untuk pengembangan hijauan makan ternak dengan jarak yang tidak jauh 
dari lokasi showroom sapi. Hal ini sesuai dengan pendapat Direktorat Perluasan 




terlebih dahulu perlu disiapkan lahan pengembangan hijauan makanan ternak 
yang dekat dengan area perkandangan.  
Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar 2. 
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Gambar 2.Persepsi peternak terhadap program showroom sapi bali dari segi 
hijauan makanan ternak dan pengolahan limbah pertanian di 
kecamatan Tanete Riaja kabupaten Barru. 
Keterangan: 
R = Rendah 
S = Sedang 
T = Tinggi 
 
Jika melihat besarnya bobot yang diperoleh berdasarkan persepsi peternak 
terhadap program showroom sapi dari segi ketersediaan hijauan makan ternak 
berjumlah 222 yang berada pada interval (205-287,1) maka dapat dikategorikan 
Sedang. Hal ini diartikan bahwa Peternak yang ada didaerah tersebut tahu cara 
mengolah limbah pertanian namun untuk melakuakan teknologi pengolahan 
limbah belum bisa untuk mereka terapkan. 
C. Kompos/Pupuk Cair/Biogas 
Program showroom sapi merupakan salah satu tekhnik budidaya yang 
mengedepankan pemanfaatan semua hasil ternak yang dapat diperoleh guna 
menambah penghasilan peternak. Pengolahan limbah peternakan seperti kompos, 
pupuk cair dan biogas merupakan peluang besar dalam meningkatkan pendapatan 
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peternak. Selain itu pengolahan limbah ternak tersebut juga mnerupakan salah 
satu daya tarik dalam membangun sebuah showroom sapi. Namun, disisi lain 
peluang tersebut juga dapat menjadi suatu kendala apabila pengelola sebuah 
showroom sapi tidak memahami dengan baik tentang hal tersebut. 
Tabel 11. menyajikan data hasil penelitian tentang penilaian masyarakat  
mengenai pengolahan kompos, pupuk cair dan biogas sebagai salah syarat 
terbentuknya showroom sapi di Kecamatan Tanete Riaja Kabupaten Barru. 







1. Masyarakat tahu cara mengolah 
limbah ternak 
    
 a. Setuju 28 3 84 68,3 
 b. Ragu 4 2 8 9,7 
 c. Tidak Setuju 9 1 9 22 
 Jumlah 41  101 100 
2. Sosialisasi pengolahan limbah sering     
 a. Setuju 1 3 3 2,4 
 b. Ragu 3 2 6 7,3 
 c. Tidak Setuju 37 1 37 90,2 
 Jumlah 41  46 100 
3. Biaya pembuatan kompos/pupuk 
cair/bio gas rendah 
    
 a. Setuju 23 3 69 56,1 
 b. Ragu 6 2 12 14,6 
 c. Tidak Setuju 12 1 12 29,2 
 Jumlah 41  93 100 
 Total Bobot   240  
Sumber: Data Primer yang telah diolah, 2016. 
 
Berdasarkan Tabel 11. dapat dilihat bahwa masyarakat sudah tahu cara 
mengolah limbah ternak (68,3%), sehingga tidak perlu lagi ada sosialisasi 
(90,2%). Peternak sudah tahu cara mengolah tetapi tidak tahu bagaimana cara 
melakukan. Hal tersebut menggambarkan bahwa sebagian besar responden dalam 
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menerapkan sebuah inovasi harus diberikan penjelasan dan pemahaman yang 
lebih dalam sehingga peternak dengan mudah dapat mengadopsi inovasi tersebut. 
Selain itu, masyarakat butuh percontohan yang nyata mengenai keuntungan yang 
dapat diperoleh jika melakukannya. Hal ini sesuai dengan pendapat Musyafak dan 
Ibrahim (2005), yang menyatakan bahwa melakukan peragaan/ demonstrasi/ 
percontohan/ pembuktian teknologi di lapangan harus diperbanyak agar petani 
dapat melihat secara langsung. Hal ini dilakukan dengan alasan bahwa indera 
pengelihatan mempunyai pengaruh yang lebih besar dibanding indera yang lain. 
Responden sebanyak 56,1% menganggap bahwa biaya yang dibutuhkan dalam 
pembuatan kompos/pupuk cair/bio gas tidak mahal sehingga tidak digolongkan 
kedalam salah satu kendala pada pembangunan showroom sapi di lokasi 
penelitian. Hal ini sesuai dengan pendapat Yuliani dan Nugraheni (2011) bahwa 
pembuatan pupuk organik atau kompos seperti limbah ternak sapi tidak 
membutuhkan biaya yang tinggi. 
Tabel 11. menunjukkan bahwa jumlah total bobot pengolahan kompos, 
pupuk cair dan biogas sebanyak 240. Jika melihat total bobot maka dapat 
diketahui bahwa masyarakat masih dianggap ragu apabila pengolahan 
kompos/pupuk cair/biogas dikatakan salah satu kendala dalam membangun 
sebuah showroom sapi. Hal tersebut kemungkinan disebabakan oleh masyarakat 
belum memahami betul mengenai seluk beluk pengolahan limbah ternak, terbukti 
bahwa masyarakat masih mengganggap perlu untuk dilakukan sosialisasi.  
Masyarakat setuju bahwa perlu diadakan sosialisasi tentang cara pengolahan 
limbah ternak menjadi kompos/pupuk cair /biogas. Hal tersebut menunjukkan 
44 
 
bahwa  persepsi masyarakat yang ada di daerah tersebut yaitu, untuk mendirikan 
sebuah showroom dengan pengolahan limbah ternak yang optimal, maka 
masyarakat perlu mendapatkan sosialisasi tentang tata cara dan keuntungan 
pengolahan limbah. Oleh karena itu pengetahuan masyarakat dapat meningkat, 
sehingga masyarakat akan lebih tertarik untuk membangun sebuah showroom 
sapi. Hal ini sesuai dengan pendapat Setiawan (2008), bahwa pemanfaatan limbah 
ternak sebagai bahan baku biogas dan pupuk kompos meningkatkan pendapatan 
peternak.  
Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar 3. 
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Gambar 3. Persepsi peternak terhadap program showroom sapi bali dari segi 
kompos/pupuk cair/biogas di kecamatan Tanete Riaja kabupaten 
Barru. 
Keterangan: 
R = Rendah 
S = Sedang 
T = Tinggi 
 
Jika melihat besarnya bobot yang diperoleh berdasarkan persepsi peternak 
terhadap program showroom sapi dari segi pengolahan kompos/pupuk cair/biogas 
berjumlah 240 yang berada pada interval (205-287,1) maka dapat dikategorikan 
Sedang. Hal tersebut menandakan bahwa pada umumnya peternak sudah 
mengetahui tentang adanya program Showroom sapi, namun peternak belum 
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mampu untuk melakukan program tersebut. Karena peternak belum 
memproritaskan beternak sapi sebagai pekerjaan utama 
D. Inseminasi Buatan 
Budidaya ternak sapi potong yang berkembang pada masa yang akan 
datang adalah budidaya dengan menggunakan inseminasi buatan. Program 
showroom sapi dianggap salah satu upaya untuk memajukan sektor peternakan 
sapi potong. Oleh karena itu program tersebut harus memanfaatkan berbagai 
macam kemajuan teknologi dibidang peternakan termasuk Inseminasi Buatan. 
Inseminasi buatan akan membantu peternak dalam memproduksi bibit- bibit 
ternak sapi potong yang unggul. Dengan menggunakan bibit sapi yang unggul, 
maka tingkat produksi yang dihasilkan juga akan lebih tinggi.  
Data hasil penelitian tentang penilaian masyarakat  mengenai Inseminasi 
Buatan sebagai salah satu syarat terbentuknya showroom sapi di Kecamatan 



















1. Masyarakat sudah mengetahui IB     
 a. Setuju 3 3 9 7,3 
 b. Ragu 14 2 28 34,1 
 c. Tidak Setuju 24 1 24 58,5 
 Jumlah 41  61 100 
2. Perlunya dilakukan sosialisasi 
kepada masyarakat tentang cara 
pengolahan inseminasi buatan 
    
 a. Setuju 3 3 9 7,3 
 b. Ragu 0 2 0 0 
 c. Tidak Setuju 38 1 38 92,6 
 Jumlah 41  47 100 
3. Biaya inseminasi buatan (IB) Murah     
 a. Setuju 25 3 75 61 
 b. Ragu 6 2 12 14,6 
 c. Tidak Setuju 10 1 10 24,4 
 Jumlah 41  97 100 
 Total Bobot   205  
Sumber: Data Primer yang telah diolah, 2016. 
 
Tabel 12. menunjukkan bahwa sebanyak 58,5% responden tidak setuju 
bahwa peternak yang ada dilokasi penelitian memiliki pengetahuan tentang 
teknologi inseminasi  buatan. Sehingga dilakukan sosialisasi mengenai teknologi 
inseminasi buatan. Inseminasi buatan merupakan salah satu teknologi yang masih 
dianggap baru dilingkungan peternakan rakyat. Inseminasi  buatan juga harus 
dilakukan oleh tenaga ahli yang telah melewati pelatihan khusus. Oleh karena itu, 
peternak harus memiliki kemampuan ahli dalam melakukan inseminasi buatan. 
Walaupun demikian, untuk memajukan peternakan sapi potong di Indonesia para 
peternak harus memiliki kemampuan tersebut dalam menerapkan berbagai macam 
teknologi. Hal ini sesuai dengan pendapat Hastuti (2008), yang menyatakan 
bahwa pengembangan usaha sapi potong seperti peningkatan kelahiran pedet 
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melalui program IB, penekanan tingkat kematian  dan keterampilan khusus harus 
dimiliki oleh peternak di pedesaan. Biaya yang dibutuhkan dalam melakukan 
inseminasi buatan menurut peternak tidak menjadi kendala dalam pembangunan 
showroom sapi. Hal ini dibuktikan dengan persentase responden yang setuju 
bahwa biaya yang diperlukan dalam melakukan inseminasi buatan terjangkau 
sebesar 61%. 
Jumlah total bobot Inseminasi Buatan sesuai Tabel 12 sebanyak 205. 
Masyarakat dianggap ragu bahwa Inseminasi Buatan merupakan salah satu 
kendala dalam membangun sebuah showroom sapi. Hal tersebut menunjukkan 
bahwa sebagian masyarakat masih setuju bahwa perlu diadakan sosialisasi tentang 
prosedur dalam melakukan Inseminasi Buatan. Hal tersebut menunjukkan bahwa  
persepsi masyarakat yang ada di daerah tersebut yaitu, untuk mendirikan sebuah 
showroom sapi yang memanfaatkan teknologi Inseminasi Buatan, maka 
masyarakat perlu mendapatkan sosialisasi serta pelatihan  tentang tata cara dan 
prosedur dalam melakukan hal tersebut. Oleh karena itu, masyarakat dapat 
menghasilkan bibit sapi potong yang unggul secara genetik sehingga dapat 
dihasilkan produksi dan pendapatan yang tinggi. Hal ini sesuai dengan pendapat 
Hastuti (2008), bahwa inseminasi buatan merupakan teknologi alternatif yang 
sedang dikembangkan dalam usaha meningkatkan mutu genetik dan populasi 
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Gambar 4. Persepsi peternak terhadap program showroom sapi bali dari segi 
Inseminasi Buatan di kecamatan Tanete Riaja kabupaten Barru. 
Keterangan: 
R = Rendah 
S = Sedang 
T = Tinggi 
Jika melihat besarnya bobot yang diperoleh berdasarkan persepsi peternak 
terhadap program showroom sapi dari segi Inseminasi Buatan berjumlah 205 yang 
berada pada interval (205-287,1) maka dapat dikategorikan Sedang. 
E. Pengobatan 
Manajemen kandang dan pakan serta kualitas bibit yang baik akan 
meningkatkan produksi dalam usaha pengembangan sapi potong termasuk dalam 
program showroom sapi. Namun,  jika tidak dibarengi dengan pemeliharaan 
kesehatan yang teratur maka keberhasilan budidaya ternak sapi juga tidak akan 
terjadi. Pengobatan serta pencegahan penyakit juga merupakan salah satu faktor 
yang mendukung terbentuknya showroom sapi yang berhasil.  
Tabel 13. menyajikan data hasil penelitian tentang penilaian masyarakat  
mengenai pengobatan sebagai salah satu syarat terbentuknya showroom sapi di 
Kecamatan Tanete Riaja Kabupaten Barru. 
 











1. Masyarakat mengetahui cara 
pengobatan yang baik dan benar 
    
 a. Setuju 33 3 99 80,5 
 b. Ragu 3 2 6 7,3 
 c. Tidak Setuju 5 1 5 12,2 
 Jumlah 41  110 100 
2. Sosialisasi kepada masyarakat 
tentang cara pengobatan yang baik 
dan benar untuk ternak tidak perlu 
dilakukan 
    
 a. Setuju 5 3 15 12,2 
 b. Ragu 1 2 2 2,4 
 c. Tidak Setuju 35 1 35 85,3 
 Jumlah 41  52 100 
3. Rendahnya biaya yang dibutuhkan 
dalam pengobatan ternak 
    
 a. Setuju 35 3 105 85,3 
 b. Ragu 1 2 2 2,4 
 c. Tidak Setuju 5 1 5 12,2 
 Jumlah 41  112 100 
 Total Bobot   274  
Sumber: Data Primer yang telah diolah, 2016. 
 
Berdasarkan Tabel 13. diketahui bahwa jumlah responden yang setuju 
bahwa peternak masih memiliki pengetahuan tentang cara pengobatan yang baik 
dan benar sebesar 80,5%. Hal ini menggambarkan bahwa tingkat pengetahuan 
peternak sudah tidak menjadi kendala dalam mengembangkan sebuah showroom 
sapi. Walaupun demikian, responden sebanyak 85,3% masih membutuhkan 
sosialisasi mengenai hal tersebut. Hal ini menggambarkan bahwa walaupun 
masyarakat telah memiliki pengetahuan yang cukup dalam hal pengobatan ternak, 
namun peternak masih membutuhkan pengetahuan yang lebih dalam hal tersebut. 
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Sehingga, dapat dikatakan bahwa responden masih ingin mengembangkan 
pengetahuannya dalam bidang pengobatan ternak. Peternak akan mudah untuk 
mencari dan mengembangkan pengetahuaannya pada suatu teknologi jika mereka 
merasakan ada manfaat yang dapat diperoleh. Hal ini sesuai dengan pendapat 
Soekartawi (1988), yang menyatakan bahwa jika memang benar teknologi baru 
akan memberikan keuntungan yang relatif lebih besar dari nilai yang dihasilkan 
teknologi lama, maka kecepatan adopsi inovasi akan berjalan lebih cepat. Biaya 
yang digunakan dalam pengobatan ternak responden 85,3% yang menganggap 
rendah. Oleh karena itu tidak dianggap sebagai suatu kendala. 
Jumlah total bobot pengobatan sesuai Tabel 13 sebanyak 274. Masyarakat 
dianggap ragu bahwa pengobatan merupakan salah satu kendala dalam 
membangun sebuah showroom sapi. Hal ini membuktikan bahwa menurut 
persepsi sebagian masyarakat, untuk membangun sebuahh showroom di   
Kecamatan Tanete Riaja Kabupaten Barru pengobatan ternak tidak lagi menjadi 
kendala utama. Namun, berdasarkan Tabel 13 Dapat diketahui bahwa masyarakat 
masih menganggap bahwa sosialisasi mengenai tata cara pengobatan ternak yang 
baik dan benar masih perlu dilakukan. Proses dan tata cara pencegahan dan 
pengobatan penyakit untuk ternak tentu saja menjadi salah satu faktor yang perlu 
diperhatikan demi keberlanjutan budidaya sapi potong termasuk dalam program 
showroom sapi.  Hal ini sesuai dengan pendapat Hastuti (2008), bahwa 
pencegahan dan pemberantasan penyakit serta pengobatan harus dimiliki seorang 
peternak dalam pengembangan usaha sapi potong. Untuk lebih jelasnya dapat 
dilihat pada gambar 5. 
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Gambar 5. Persepsi peternak terhadap program showroom sapi bali dari segi 
Pengobatan  di kecamatan Tanete Riaja kabupaten Barru. 
Keterangan: 
R = Rendah 
S = Sedang 
T = Tinggi 
 
Jika melihat besarnya bobot yang diperoleh berdasarkan persepsi peternak 
terhadap program showroom sapi dari segi pengobatan berjumlah 274 yang berada 
pada interval (205-287,1) maka dapat dikategorikan Rendah. 
F. Aturan 
Dalam semua sektor kehidupan ini kita tidak bisa di pisahkan dari sebuah 
aturan, baik itu yang bersifat terlulis maupun tidak tertulis. Dalam dunia 
peternakan yang terkait dengan showroom sapi sudah barang tentu ada sebuah 
aturan yang harus di patuhi dan di jalankan oleh semua elemen, baik itu peternak 
dan juga instansi-instansi yang terkait. Agar nantinya di dalam pengelolaan 
showroom sapi tersebut ada acuan dan tolak ukur agar apa yang di laksanakan 
sesuai dengan yang di harapkan. 
Tabel 15. menyajikan data hasil penelitian tentang penilaian masyarakat  
mengenai aturan sebagai salah satu syarat terbentuknya showroom sapi di 
Kecamatan Tanete Riaja Kabupaten Barru. 
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1. Masyarakat peternak lebih nyaman 
dengan sistem pemiliharaan padang 
penggembalaan, sehingga masih 
menggunakan sistem lama 
    
 a. Setuju 23 3 69 56,1 
 b. Ragu 2 2 4 4,8 
 c. Tidak Setuju 16 1 16 39 
 Jumlah 41  89 100 
2. Kurangnya pemahaman peternak 
tentang  aturan sistem perkandangan 
Showroom 
Sapi 
    
 a. Setuju 22 3 66 53,6 
 b. Ragu 2 2 4 4,8 
 c. Tidak Setuju 7 1 7 17 
 Jumlah 41     77 100 
3. Masyarakat lebih cenderung bekerja 
secara mandiri dibandingkan bekerja 
secara kelompok 
    
 a. Setuju 10 3 30 24.3 
 b. Ragu 3 2 6 7.3 
 c. Tidak Setuju 28 1 28 68.3 
 Jumlah 41     62 100 
 Total Bobot   228  
Sumber: Data Primer yang telah diolah, 2016. 
 
Berdasarkan Tabel 14. dapat diketahui bahwa responden yang setuju 
bahwa masyarakat peternak lebih nyaman dengan sistem pemiliharaan padang 
penggembalaan, sehingga masih menggunakan sistem lama sebesar 56,1%. Hal 
tersebut disebabkan karena masyarakat masih dianggap kurang memahami 
mengenai seluk beluk sistem perkandangan showroom. Dibuktikan dengan 
responden yang setuju tentang hal tersebut sebesar 53,6%. Kejadian ini 
disebabkan karena showroom sapi merupakan salah satu program yang masih 
dianggap baru dan belum dipahami dengan benar oleh semua peternak diwilayah 
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penelitian. Program showroom sapi di lokasi penelitian baru diterapkan pada 
tahun 2011. Kecamatan Tanete Riaja yang merupakan lokasi penelitian adalah 
salah satu Kecamatan yang menerapkan program Showroom sapi di Kabupaten 
Barru. Dibuktikan dengan data yang diperoleh dari Dinas Peternakan (2014), 
bahwa jumlah peternak yang mengadopsi Showroom sapi di Kecamatan Tanete 
Riaja, Kabupaten Barru masih sangat sedikit, yaitu 103 orang atau hanya 4,8 
pesen dari jumlah keseluruhan peternak. 
Sebesar 68,3% responden yang tidak setuju bahwa peternak lebih 
cenderung bekerja secara mandiri dibandingkan bekerja secara kelompok. Hal ini 
dibutikan dengan pengembangan kelompok tani dilokasi penelitian sudah 
terbilang cukup baik dengan berbagai program yang dilakukan secara 
berkelompok. Hal ini sesuai dengan pendapat Nuryanti dan Swastika (2011) yang 
menyatakan bahwa pembentukan kelompok tani merupakan proses perwujudan 
pertanian yang terkonsolidasi (consolidated agriculter), sehingga bisa berproduksi 
secara optimal dan efisien. Kelompok tani merupakan salah satu upaya 
memberdayakan petani untuk meningkatkan produktivitas, pendapatan dan 
kesejahteraan petani. 
Jumlah total bobot penilaian aturan sesuai Tabel 14 sebanyak 228. Hal ini 
membuktikan bahwa menurut persepsi sebagian masyarakat selaku responden, 
penerapan berbagai aturan tidak lagi menjadi kendala utama untuk membangun 
sebuah showroom sapi di Kecamatan Tanete Riaja Kabupaten Barru. Namun, jika 
dilihat dari beberapa kemungkinan kendala maka dapat diketahui bahwa 
masyarakat  masih perlu diberikan pemahaman serta bimbingan yang lebih 
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mengenai aturan-aturan pelaksanaan dan keuntungan apa saja yang akan diperoleh 
jika menerapkan sistem pemeliharaan tersebut. Hal ini sesuai dengan pendapat 
Nuryanti dan Swastika (2011), bahwa suatu inovasi harus didampingi dengan 
penyuluhan yang efektif , sehingga adopsi teknologi akan mencapai sasarannya.  
Selain itu pola fikir masyarakat mengenai sistem pemeliharaan masih perlu 
diperbaharui  agar mereka dapat lebih tertarik untuk melaksanakan pemeiharaan 
ternak sapi secara showroom.  Disamping itu dalam menerapkan sebuah program, 
masyarakat sebagai target terlebih dahulu diusahakan agar dapat memperbaharui 
pola fikirnya kearah yang lebih maju. 
Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar 6. 
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Gambar 6. Persepsi peternak terhadap program showroom sapi bali dari segi 
Aturan  di kecamatan Tanete Riaja kabupaten Barru. 
Keterangan: 
R = Rendah 
S = Sedang 
T = Tinggi 
Jika melihat besarnya bobot yang diperoleh berdasarkan persepsi peternak 
terhadap program showroom sapi dari segi pengobatan berjumlah 228 yang berada 
pada interval (205-287,1) maka dapat dikategorikan Sedang. 
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Rekapitulasi Persepsi Peternak Terhadap Program Showroom sapi bali di 
Kecamatan Tanete Riaja Kabupaten Barru   
Gambaran persepsi peternak pada setiap sub variabel telah dijelaskan serta 
dapat dijadikan penilaian terhadap program showroom sapi bali yang ada di 
Kecamatan TaneteRiaja, Kaupaten Barru. Pada setiap sub variabel diatas 
dikemukakan berbagai kendala yang mungkin dirasakan dalam mendirikan sebuah 
showroom sapi. Selanjutnya akan dibahas tentang persepsi peternak tentang 
program tersebut.  
Tabel 15. Menyajikan data hasil rekapitulasi persepsi peternak terhadap 
program showroom sapi bali di kecamatan Tanete Riaja kabupaten Barru. 
Tabel 15. Persepsi peternak terhadap program showroom sapi bali di kecamatan 
Tanete Riaja kabupaten Barru. 
 
No Variabel Pengukuran Skor Interpretasi 
1 Perkandangan 190 Rendah  
2 Hijauan Makanan Ternak 




3 Kompos/ Pupuk cair/bio gas 240 Sedang 
4 Inseminasi Buatan (IB)  205 Sedang 
5 Pengobatan 274 Sedang 
6 Aturan. 228 Sedang 
 Total 1359 Sedang 




Berdasarkan Tabel 15. dapat diketahui bahwa persepsi peternak terhadap 
program showroom sapi bali  di Kecamatan Tanete Riaja Kabupaten Barru 
berdasarkan pada keseluruhan indikator pengukuran sebesar 1359 berada pada 
kategori Sedang.  Hal ini menujukkan bahwa program showroom sapi bali di 
Kecamatan Tanete Riaja Kabupaten Barru menurut masyarakat tidak mengalami 
kendala yang berlebih. Hal tersebut menunjukkan bahwa sebagian masyarakat 
sudah dapat menyerap program ini dengan mengatasi beberapa kendala yang 
mungkin dapat muncul. 
Penerapan suatu inovasi baru dilingkungan masyarakat akan berjalan 
dengan  lancar jika inovasi tersebut merupakan suatu teknologi yang tepat guna 
bagi masyarakat. Oleh karena itu, teknologi tersebut dapat dengan mudah di 
adopsi oleh masyarakat. Hal ini sesuai dengan pendapat Musyafak dan Ibrahim 
(2005), yang menyatakan bahwa pemilihan inovasi pertanian yang tepat guna 
(good innovation) akan meningkatkan minat petani untuk menggunakan teknologi 
yang diintroduksikan. 
Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar 7 berikut. 
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Gambar 7. Persepsi peternak terhadap program showroom sapi bali di kecamatan 





R = Rendah 
S = Sedang 
T = Tinggi 
 
Pada Gambar 7. Diketahui bahwa persepsi peternak terhadap program 
showroom sapi bali  di Kecamatan Tanete Riaja Kabupaten Barru sebesar 1359 
dengan interval (1230-1722,1) berada pada kategori Sedang. Hal ini menandakan 
bahwa masyarakat peternak di daerah tersebut sudah mengetahui tentang adanya 
program showroom sapi, namun masyarakat masih nyaman dengan sistem 
penggembalaan dikarenakan masyarakat di daerah tersebut lebih memprioritaskan 


















 Persepsi peternak terhadap program showroom sapi di Kecamatan Tanete 
Riaja Kabupaten Barru berada pada interval kategori Sedang. Hal tersebut dapat 
di artikan bahwa masyarakat sudah mengetahui tentang adanya Program 
Showroom sapi, namun belum mampu untuk melakukannya.  
Saran  
Diharapkan para peternak yang belum mengadopsi Showroom sapi dapat 
meningkatkan ilmu pengetahuan dalam hal Showroom sapi, sehingga usaha ternak 
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Lampiran 1. Kuisioner penelitian 
 
PERSEPSI PETERNAK TERHADAP PROGRAM SHOWROOM SAPI 
BALI DI KECAMATAN TANETE RIAJA KABUPATEN BARRU 
 
A. Identitas Responden 
1. Nama    :............................................ 
2. Umur   : ........................................... 
3. Jenis Kelamin  :............................................ 




d. Perguruan Tinggi 
5. Alamat  :............................................ 
6. Pekerjaan Utama :............................................ 
 
 




Pernyataan Ya Ragu 
 
Tidak  
1 Ketersediaan lahan menjadi kendala untuk 
membuat kandang Showroom sapi  
   
2 Tingginya biaya yang dibutuhkan dalam 
pembuatan kandang Showroom sapi 
   
3 Lebih nyaman melakukan pemeliharaan 
secara penggembalaan dibanding dengan 
pemeliharaan secara intensif       
(Showroom sapi) 






Hijauan Makanan Ternak (HMT) 
 
No. Pernyataan Ya  Ragu 
 
Tidak  
1 Tidak  tersedia lahan kosong untuk 
pengembangan hijauan makanan ternak 
   
2 Jarak lokasi hijauan makanan ternak yang 
tersedia relatif jauh  
   
3 Kurangnya pengetahuan masyarakat 
tentang penyediaan hijauan limbah 
pertanian 





No. Pernyataan Ya  Ragu 
 
Tidak  
1 Minimnya pengetahuan masyarakat dalam 
pengolahan limbah ternak menjadi 
kompos/pupuk cair/bio gas 
 
   
 
2 Perlunya dilakukan sosialisasi kepada 
masyarakat tentang cara pengolahan limbah 
ternak menjadi kompos/pupuk cair/bio gas 
   
3 Tingginya biaya yang dibutuhkan dalam 
pembuatan kompos/pupuk cair/bio gas 
   
 
Inseminasi Buatan (IB) 
No. 
Pernyataan Ya  Ragu 
 
Tidak  
1 Minimnya pengetahuan dalam Pelaksanaan 
inseminasi buatan 
  
2 Perlunya dilakukan sosialisasi kepada 
masyarakat tentang cara pengolahan 
iseminasi buatan 
   
3 Tingginya biaya yang dibutuhkan dalam 
pembuatan inseminasi buatan 







Pernyataan Ya  Ragu 
 
Tidak  
1 Minimnya pengetahuan masyarakat 
tentang cara pengobatan yang baik 
dan benar untuk ternak 
   
2 Perlunya dilakukan sosialisasi kepada 
masyarakat tentang cara pengobatan yang 
baik dan benar untuk ternak 
   
3 Tingginya biaya yang dibutuhkan dalam 
pengobatan ternak  






Pernyataan Ya  Ragu 
 
Tidak  
1 Masyarakat peternak lebih nyaman 
dengan sistem pemiliharaan padangg 
penggembalaan, sehingga masihh 
menggunakan sistem lama 
   
2 Kurangnya pemahaman peternak tentang  
aturan sistem perkandangan Showroom  
Sapi 
   
3 Masyarakat lebih cenderung bekerja 
secara mandiri dibandingkan bekerja 
secara kelompok 

















1 Saidan  50 Perempuan SMP 
Desa 
Kading 
2 Nahar 30 Laki-laki SD 
Desa 
Kading 
3 Rasidin 58 Laki-laki SMP 
Desa 
Kading 
4 Juha 52 Laki-laki SMP 
Desa 
Kading 
5 Basri 50 Laki-laki SMA 
Desa 
Kading 
6 Ammase 37 Laki-laki SMP 
Desa 
Kading 











9 Pardin 52 Laki-laki SMP 
Desa 
Kading 
10 Rahman 33 Laki-laki SMA 
Desa 
Kading 
11 Amir 40 Laki-laki SMP 
Desa 
Kading 
12 Iskandar 47 Laki-laki SMA 
Desa 
Kading 
13 Nawaliah 56 Perempuan SD 
Desa 
Kading 
14 Saharuddin 42 Laki-laki SMA 
Desa 
Kading 
15 Muhlis 42 Laki-laki SMA 
Desa 
Kading 
16 Jasmal 25 Laki-laki SMA 
Desa 
Kading 
17 Muh. Safar 58 Laki-laki SMA 
Desa 
Kading 
18 Making 60 Laki-laki SD  
Desa 
Kading 









21 Lamana 56 Laki-laki SD 
Desa 
Kading 











24 Abbas 50 Laki-laki SD 
Desa 
Libureng 
25 Rabiah 50 Perempuan SMP 
Desa 
Libureng 
26 Tahang 71 Laki-laki SD 
Desa 
Libureng 
27 Made 58 Laki-laki SD 
Desa 
Libureng 
28 Erni 35 Perempuan SMP 
Desa 
Libureng 
29 Sirajuddin 38 Laki-laki SMP 
Desa 
Libureng 
30 Sarifuddin  49 Laki-laki SMP 
Desa 
Libureng 
31 Caco 70 Laki-laki SD 
Desa 
Libureng 
32 Anto 47 Laki-laki SD 
Desa 
Libureng 
33 Mayuddin 57 Laki-laki SMP 
Desa 
Libureng 
34 Sapiruddin 53 Laki-laki SD 
Desa 
Libureng 
35 Musakkar 37 Laki-laki SMP 
Desa 
Libureng 
36 H. Ude 55 Laki-laki SD 
Desa 
Libureng 
37 Musakkir 71 Laki-laki SD 
Desa 
Libureng 
38 Pebri 37 Laki-laki SMP 
Desa 
Libureng 
39 Ismail 44 Laki-laki SMA 
Desa 
Libureng 
40 Paraga 59 Laki-laki SD 
Desa 
Libureng 
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